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Abstract 
Long-distance marriage relationships are no stranger to Indonesia. Many 
married couples have to undergo long-distance marriages because of work 
or other demands and at this point the desire is needed to continue the 
relationship for a long time. The purpose of this study was to determine the 
relationship between marital commitment and trust in partners in husbands 
and wives who are in long-distance relationships. The subjects in this study 
were 100 husbands and wives who were or had had long-distance 
relationships. The data collection technique used was an attitude scale and 
the measurement tool used was the marital commitment scale from Rusbult 
(1998) and the trust scale from David Richo (2010). The results of this study 
using the product moment test obtained a score of 0.388 with a significance 
of p = 0.001 (p <0.05), which means that there is a significant relationship 
between marital commitment and trust. It can be concluded that the strength 
of marital commitment is influenced by the amount of trust in the partner. 
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Abstrak 
Hubungan perkawinan jarak jauh sudah tidak asing lagi di Indonesia. 
Banyak pasangan suami istri yang harus menjalani hubungan perkawinan 
jarak jauh karena tuntutan pekerjaan atau yang lainnya dan pada saat 
inilah dibutuhkan keinginan untuk bertahan melanjutkan hubungan dalam 
jangka waktu yang lama. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara komitmen perkawinan dengan kepercayaan terhadap 
pasangan pada suami – istri yang menjalin hubungan jarak jauh. Subjek 
pada penelitian ini adalah suami istri yang sedang atau pernah menjalani 
hubungan jarak jauh sebanyak 100 orang. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan menggunakan skala sikap dan alat ukur yang digunakan 
menggunakan skala komitmen perkawinan dari Rusbult (1998) dan skala 
kepercayaan (trust) dari David Richo (2010). Hasil dari penelitian ini 
menggunakan uji product moment mendapatkan skor 0,388 dengan 
signifikansi p = 0,001 (p < 0,05) yang berarti ada hubungan yang signifikan 
antara komitmen perkawinan dengan kepercayaan. Dapat disimpulkan 
bahwa, kuatnya komitmen perkawinan dipengaruhi oleh besarnya rasa 
percaya terhadap pasangan. 
 
Kata kunci: Komitmen Perkawinan, Kepercayaan, Hubungan Perkawinan 
Jarak jauh 
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Pendahuluan 

Menjaga komunikasi antar pasangan atau mempraktikkan saling menerima, 

keterbukaan, rasa hormat, pengertian, dan cinta dapat membantu membangun 

kepercayaan. Karena dengan adanya kepercayaan ini dapat meningkatkan atau 

meningkatkan tekad suatu hubungan untuk saling membela satu sama lain. Oleh karena itu, 

adalah mungkin untuk mengatasi masalah sebagai sebuah tim dan menemukan solusi yang 

langgeng tanpa membahayakan pernikahan pasangan yang sudah kuat atau mengakhiri 

hubungan mereka. Alhasil, komunikasi yang berkesinambungan antar pasangan yang saling 

menerima, terbuka satu sama lain, saling menghargai, saling memahami, dan saling 

mencintai inilah yang berujung pada terciptanya rasa percaya ini. Komitmen pasangan untuk 

bisa saling membela bisa diperkuat dengan adanya kepercayaan ini. Oleh karena itu, 

masalah yang timbul dapat ditangani dengan benar dan bersama-sama daripada 

membahayakan pernikahan atau kemitraan yang sudah ada. 

Berdasarkan fakta dan informasi yang berhasil dikumpulkan, permasalahan 

hubungan jarak jauh, khususnya antara pasangan dan istri, sering terjadi. Hal ini ditunjukkan 

dengan persentase kasus perceraian yang tumbuh dari tahun 2020 ke tahun 2021 dengan 

peningkatan persentase yang cukup besar (53,51%). Oleh karena itu, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui apakah hubungan kepercayaan dan komitmen pernikahan 

pada pasangan suami istri yang menjalani hubungan jarak jauh. Secara teoritis, penelitian 

ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk lebih memahami komitmen dan 

kepercayaan antara suami dan istri dalam pernikahan jarak jauh. Sebelum memulai 

hubungan pernikahan jarak jauh, suami dan istri harus mempertimbangkan dengan hati-hati 

dan menyeimbangkan pilihan mereka karena secara praktis diharapkan dapat menciptakan 

rumah tangga dan keluarga yang sehat, baik secara fisik maupun psikologis. 

Pernikahan merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia. 

Pernikahan dapat mengarah pada kebahagiaan, kepuasan, cinta, dan keturunan. Brake 

(2012) menegaskan bahwa pernikahan adalah badan hukum yang terus berubah yang telah 

terstruktur dengan rumit karena berbagai alasan. Selain menciptakan rumah tangga yang 

bahagia dan memiliki anak, tujuan lainnya adalah membangun kepercayaan dengan 

pasangan dan membuat komitmen untuk kemitraan jangka panjang. Setiap orang yang 

menikah akan tinggal di rumah yang sama, memulai hidup baru sebagai pasangan suami 

istri. Namun tidak jarang suami istri melakukan pernikahan jarak jauh (commuter marriage), 

yaitu hubungan romantis dimana kedua belah pihak terpisah secara geografis dan sering 

disebut sebagai hubungan jarak jauh, karena berbagai alasan seperti sebagai faktor 

ekonomi, karir, atau pendidikan. Pistole, Roberts, dan Mosko (dalam Kidenda, 2002) 

menggunakan unsur waktu dan jarak, serta karakteristik pekerjaan atau pendidikan, untuk 

mengklasifikasikan pasangan yang melakukan pernikahan jarak jauh. 

Mungkin sulit untuk memilih profesi yang sesuai dengan keluarga dan situasi 

keuangan Anda. Salah satunya adalah sulitnya lapangan kerja yang tersedia. Keadaan ini 

mungkin mempersulit pasangan suami istri untuk mempertahankan hubungan cinta karena 

keterasingan fisik, temporal, dan geografis mereka. Perpisahan fisik antara suami dan istri 

merupakan tantangan karena mereka tidak akan pernah bertemu (Purnamasari, 2008). 

Dibandingkan dengan pasangan yang tinggal serumah dan memiliki intensitas pertemuan 

yang bisa dibilang setiap hari, menjalani pernikahan jarak jauh bukanlah urusan yang 

mudah. Pasangan jarak jauh pasti menyelesaikan konflik secara berbeda dari pasangan 

yang tinggal di rumah yang sama. 
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Ini adalah hasil dari pemisahan, pertemuan, dan komunikasi yang tidak sempurna. 

Namun, tidak setiap pasangan mampu menyelesaikan masalah mereka secara damai, 

mencapai hasil yang diinginkan, dan melakukannya. Secara umum, tingkat kedekatan 

dalam serikat jarak jauh menurun. Akibatnya, sangat sulit untuk menumbuhkan keintiman 

dalam keluarga, dan ini dapat menyebabkan beberapa perselisihan sebagai akibat dari 

tuntutan yang tidak terpenuhi. Ini mungkin memengaruhi seberapa besar komitmen 

pasangan terhadap pernikahan mereka. terlebih lagi ketika mereka tidak memiliki anak dan 

terlibat dalam hubungan jarak jauh. Berbeda dengan pasangan yang memiliki anak, 

komitmen tersendiri akan dibuat (Handayani, 2016). 

Peneliti belum menemukan informasi mengenai jumlah pasti pasangan nikah jarak 

jauh di Indonesia. Menurut Jawapos.com, hubungan jarak jauh merupakan hal yang lumrah 

terjadi di bangsa ini (Rahayu, 2015), yang menunjukkan bahwa hubungan jarak jauh 

semakin marak terjadi di Indonesia. Hal ini sesuai dengan pendapat Swadiana (2014), yang 

mengklaim bahwa seiring dengan kemajuan pendidikan dan pekerjaan, demikian pula 

dengan jumlah serikat pekerja jarak jauh. 

Pasangan yang menikah jarak jauh mengalami beberapa kesulitan karena rumah 

mereka terpisah dan tidak mungkin bertemu langsung (Litiloly & Swastiningsih, 2014). 

Harapan dan keyakinan pasangan suami istri dalam pernikahan bisa digagalkan oleh 

berbagai kesulitan tersebut. Komitmen pernikahan dapat terpengaruh jika harapan dan 

keyakinan ini dirusak. 

Kepercayaan sangat penting saat memulai pernikahan jarak jauh untuk menjaga 

komitmen pernikahan dan menghindari masalah yang berpotensi terjadi. Menurut laman 

Kompasiana, persoalan yang sering dihadapi oleh pasangan suami istri jarak jauh antara 

lain kurangnya komunikasi, rawan perselingkuhan, kurang percaya diri dengan pasangan, 

keuangan membengkak, harapan berbeda, serta persoalan pengasuhan anak (Rahmawati, 

2012). . 

Salah satu dari sekian banyak serikat jarak jauh yang dialami keluarga TKI (Tenaga 

Kerja Indonesia). Di Indonesia, praktik serikat jarak jauh tersebar luas di kalangan keluarga 

pekerja migran. Desa Cihonje, Kecamatan Gumelar, Kabupaten Banyumas, merupakan 

salah satu komunitas pemasok tenaga kerja migran terbesar di Indonesia. Perkawinan jarak 

jauh antara suami dan istri sering terjadi pada pasangan penduduk karena tingginya jumlah 

pekerja migran (Maulina, Arsi, & Kismini, 2018). 

Masyarakat di Indonesia terpaksa mencari alternatif pekerjaan, seperti bekerja 

sebagai buruh migran, karena minimnya prospek kerja dan sulitnya mencari pekerjaan di 

sana. Migrasi berakhir di tempat-tempat seperti Korea, Taiwan, Singapura, Brunei 

Darussalam, Hong Kong, Malaysia, dan Jepang yang mayoritas berada di kawasan Timur 

Tengah. Karena faktor-faktor ini, pasangan jarak jauh harus berdedikasi untuk menjaga 

pernikahan mereka tetap kuat untuk melindungi diri dari masalah seperti miskomunikasi atau 

kesalahpahaman di antara pasangan. Karena jarak dan pengaturan yang berbeda, 

pasangan jarak jauh sering mengalami krisis dalam rasa koneksi mereka. Sehingga 

komitmen pasangan lebih dari sekadar komunikasi dan termasuk menjunjung tinggi 

intensitas dan perasaan pertemuan. Komitmen pernikahan menurut Cooper dan Makin 

(dalam Wulandari, 2009) adalah kondisi internal yang menggabungkan ketergantungan dan 

rasa percaya bahwa orang lain tidak akan putus dengan kita. 

Individu yang sangat berdedikasi pada suatu hubungan lebih cenderung untuk tetap 

bersatu "melalui suka dan duka" dan "untuk tujuan bersama," menurut Surra dan Gray 

(dalam Taylor, Shelley, Peplau, & Sears 2009). Secara teknis, semua kekuatan—baik positif 
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maupun negatif—yang mempertahankan seseorang dalam suatu hubungan disebut sebagai 

komitmen. Akibatnya, Finkel, Rusbult, Kumashiro, dan Hannon (2002) menegaskan bahwa 

komitmen itu penting dalam semua hubungan, tetapi khususnya dalam hubungan romantis 

yang melibatkan emosi yang lebih dalam, seperti cinta, seperti pernikahan. Menurut Finkel, 

Rusbult, Kumashiro, dan Hannon (2002), komitmen dapat dibagi menjadi tiga kategori 

berbeda: orientasi jangka panjang, minat pribadi, dan keterikatan psikologis. 

Kecenderungan untuk tetap menjalin hubungan adalah salah satu dari kategori ini. 

Menurut Rusbult (1998), kesenangan hubungan, nilai alternatif, dan investasi dalam 

hubungan merupakan karakteristik yang mempengaruhi komitmen perkawinan. Pasangan 

yang tinggal terpisah tidak dapat bertemu langsung untuk menyelesaikan masalah mereka, 

jadi mereka harus berkomunikasi melalui telepon. Melihat konteks tersebut, peneliti ingin 

mengetahui lebih jauh tentang tingkat komitmen perkawinan antara suami dan perempuan 

yang melakukan pernikahan jarak jauh di TKII. 

Dalam semua kemitraan, terutama dalam pernikahan, kepercayaan adalah 

komponen yang sangat penting. Hendrick dan Hendrick (dalam Shenkman, 2004) 

menegaskan bahwa kepercayaan adalah prasyarat untuk memenuhi kemitraan. 

Kepercayaan, menurut Shenkman (2004), adalah keyakinan bahwa seorang mitra berbagi 

nilai-nilai kebaikan dan ketulusannya dan sebanding dengannya. Menurut Dewi (2013), 

kepercayaan adalah komitmen yang harus dibuat seseorang untuk memenuhi tujuan sendiri 

dan memiliki kepercayaan pada ketergantungan orang lain. Menurut Johnson (dalam Sharp, 

2010), kepercayaan adalah komponen dari proses yang terus berubah dan berkembang dan 

merupakan dasar dari sebuah hubungan. Untuk memiliki hubungan yang sukses, 

kepercayaan adalah komponen penting. Suatu hubungan harus memiliki kepercayaan agar 

dapat bertahan, karena kepercayaan adalah dasar dari semua hubungan yang sukses dan 

kehilangannya akan menyebabkan kehancuran mereka (Groeschel dalam Beall, 2011). 

Karena jarak yang memisahkan mereka dan ketidakmampuan mereka untuk saling menjaga 

satu sama lain, kepercayaan adalah satu-satunya faktor yang memungkinkan pasangan 

jarak jauh untuk mempertahankan rumah tangga mereka (Shenkman, 2004). Jika 

dibandingkan dengan orang yang kurang dapat dipercaya (nilai kepercayaan rendah), 

mereka yang memiliki nilai kepercayaan tinggi lebih cenderung disukai, bahagia, dianggap 

lebih menarik oleh pasangannya, lebih adaptif, dan paling dekat dengan mereka. tajam, 

2010). 

Kemampuan dan kemauan setiap individu untuk dapat dipercaya dan dapat 

dipercaya dapat mempengaruhi besarnya kepercayaan dalam suatu hubungan, menurut 

Johnson dan Johnson (dalam Rhodes, 2002). Karena kurangnya intensitas untuk bertemu, 

berbicara, dan tidak mengetahui apa yang dilakukan pasangannya di lokasi yang jauh atau 

berbeda, masalah kepercayaan muncul dalam pernikahan jarak jauh itu sendiri. Ada dua 

tipe pernikahan jarak jauh, yaitu tipe penyesuaian dan tipe mapan, menurut Gross (dalam 

Rhodes, 2002). Pasangan yang memilih bentuk penyesuaian pernikahan jarak jauh—

khususnya, mereka yang menikah saat masih muda—terlibat dalam hubungan jarak jauh 

pada awal pernikahan mereka dan memiliki sedikit atau tidak memiliki anak. Pasangan 

dengan usia pernikahan yang lebih tua (lebih lama) dan anak-anak dewasa yang berusia 

minimal 18 tahun dan telah pindah dari rumah dianggap sebagai pasangan yang mapan. 

Perkawinan jarak jauh tidak terlalu membuat stres bagi pasangan yang sudah mapan 

daripada pasangan tipe penyesuaian. Masalah perkawinan yang berbeda yang 

mendominasi secara berbeda adalah sumber dari sindrom ini. Pertanyaan penelitian 

dikembangkan berdasarkan fenomena ini: “Bagaimana gambaran kepercayaan pada 

pasangan yang menjalani pernikahan jarak jauh?” 
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Metode Penelitian 

Desain Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini termasuk ke dalam penelitian dengan metode 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016), metode penelitian kuantiatif merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu, dengan teknik pengambilan sampel yang pada umumnya 

dilakukan secara random, serta pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian 

dan analisis datanya bersifat kuantitatif atau berdasarkan statistic dengan tujuan menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional. 

Penelitian korelasional bertujuan (untuk mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu 

faktor berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada 

koefisien korelasi (Suryabrata, 2003). Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis 

menggunakan desain penelitian kuantitatif korelasional dengan tujuan mencari ada atau 

tidaknya hubungan antara kepercayaan, sebagai variabel bebas dengan komitmen, sebagai 

variabel terikat, berdasarkan data statistik yang didapat. 

 

Partisipan Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah pasangan suami istri yang sedang menjalani 

hubungan perkawinan jarak jauh. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini, sebagian 

dari populasi yang telah ditetapkan oleh peneliti sebagai wakil dari populasi yang diteliti. 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah snowball sampling yang 

merupakan teknik pengambilan sampel, di mana subjek yang ada memberikan masukan 

untuk merekrut sampel yang diperlukan untuk studi penelitian, dengan penentuan 

banyaknya sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow (1997), hal ini 

dikarenakan jumlah populasi tidak dapat diketahui dengan pasti atau terlalu besar dengan 

jumlah yang berubah-ubah. Berikut rumus Lemeshow: 

𝑛 =
𝑧2𝑝(1 − 𝑝)

𝑑2
 

 

Keterangan:  

n=Jumlah Sampel 

z=Nilai Standart = 1.96 

p = Maksimal Estimasi = 50% = 0.5 

d = Alpha (0,10) atau sampling error = 10% 

 

Berdasarkan rumus tersebut jumlah sampel yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑧2𝑝(1−𝑝)

𝑑2
   

=
1,962. 0,5 (1 − 0,5)

0,12
 

=
3,8416.0,25

0,01
= 96,4 

Berdasarkan rumus di atas, sampel yang diperoleh adalah sebanyak 100 orang yang 

berstatus suami istri yang sedang menjalin hubungan perkawinan jarak jauh minimal 3 bulan 
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Instrumen 

Definisi operasional 

Skala 1 (Kepercayaan). merupakan bentuk rasa percaya terhadap pasangan berdasarkan 

pada kesetiaan, kejujuran, dan rasa aman terhadap orang lain. Definisi ini disusun 

berlandaskan pada teori Richo (2010). Pengukuran kepercayaan terdiri dari lima 

karakteristik, yaitu attention (perhatian), acceptance (menerima), appreciation 

(menghargai), affection (menunjukkan kasih sayang), dan allowing (kebebasan untuk 

bertindak). 

 Skala 2 (Komitmen). Komitmen merupakan beberapa besar kecenderungan 

seseorang untuk melanjutkan hubungan dengan pasangannya, memandang masa depan 

terus bersama pasangannya, dan adanya kelekatan psikologis satu sama lain. Definisi ini 

disusun berlandaskan pada teori Rusbult (1998). Pengukuran komitmen hubungan terdiri 

dari tiga aspek, yaitu tingkat kepuasan tinggi, mengurangi pilihan-pilihan di luar perkawinan, 

dan meningkatkan investasi 

 

Pengembangan Alat Ukur 

Skala yang digunakan untuk pengukuran kedua skala di atas adalah dengan skala 

Likert dengan range skor untuk pernyataan item, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 

Netral (N), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skoring terhadap aitem 

menunjukan respon Sangat Setuju (SS) = 5, menunjukan respon Setuju (S) = 4, menunjukan 

respon Netral (N) = 3, menunjukan respon Tidak Setuju (TS) = 2, dan menunjukan respon 

Sangat Tidak Setuju (STS) = 1. 

 

Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik non 

parametrik yang termasuk dalam statistik inferensial. Untuk menguji hipotesis hubungan 

antara variabel x (komitmen) dengan variabel y (kepercayaan), peneliti menggunakan uji 

korelasi Product Moment. . Berdasarkan penelitian kali ini, hasil dari uji product moment yang 

telah dilakukan mendapatkan nilai sebesar 0,388 dengan p = 0,001 (p < 0,05) yang berarti 

terdapat korelasi antara variabel komitmen perkawinan dengan kepercayaan. Jika pearson 

correlation dibandingkan dengan r tabel maka diperoleh hasil 0,388 > 0,195 dapat disimpulkan 

bahwa komitmen perkawinan mempunyai hubungan positif dengan kepercayaan. Analisis 

data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) for Windows versi 29.00. 

  

Hasil Penelitian 

Uji Normalitas 

Kriteria pengujian normalitas adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi secara normal. Sebaliknya apabila nilai signifikansi < 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi secara tidak normal. Pada penelitian 

kali ini, hasil dari uji normalitas yang telah dilakukan mendapatkan nilai signifikansi (p) 

sebesar 0,200 yang berarti p > 0,05, sehingga data dari penelitian ini dinyatakan dapat 

berdistribusi dengan normal. Uji one sample Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan 

bantuan program komputer SPSS versi 29.00 (Statistical Product and Service Solution) for 

Windows.  
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Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas 

variabel Sig, (p) Keterangan 

Komitmen Perkawinan-

Kepercayaan 

0,200 Normal 

Sumber: output SPSS 29.00 for windows 

 

Uji linieritas 

Data penelitian dapat dikatakan berkorelasi secara liner atau signifikan apabila nilai 

pada Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05 (P>0,05). Sebaliknya, apabila nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 (P<0,05), maka data dikatakan tidak linier. Pada penelitian ini, 

hasil dari uji linieritas yang telah dilakukan mendapatkan nilai signifikansi (p) sebesar data 

dikatakan tidak linier. Pada penelitian ini, hasil dari uji linieritas yang telah dilakukan 

mendapatkan nilai signifikansi (p) sebesar 0,270 yang berarti p > 0,05, sehingga data dari 

penelitian ini dinyatakan linier yang berarti terdapat korelasi antara variabel komitmen 

perkawinan dengan variabel kepercayaan. Uji linear dilakukan dengan menggunakan 

program SPSS 29.0 for windows.  

 

Tabel 2 

Hasil Uji Linieritas 

variabel Sig, (p) Keterangan 

Komitmen Perkawinan-

Kepercayaan 

0,270 Linier 

Sumber: output SPSS 29.00 for windows 

 

Analisis Deskriptif 

Setelah dikategorisasi berdasarkan data subjek penelitian, selanjutnya dalam 

penelitian ini akan dikategorikan berdasarkan kategorinya yaitu nilai maksimal, nilai minimal, 

mean, dan standar deviasi. Berikut hasil tabel dari kategorisasi. 

 

Tabel 3 

Tabel Kategorisasi 

Variabel N Min. Maks. Mean Std. 

Deviasi 

Komitmen 

Perkawinan 

100 113 160 137,82 1,063 

Kepercayaan 100 76 100 89,13 0,610 

Sumber : Output SPSS 29.00 for windows 

 

Berdasarkan tabel diatas selanjutnya dilakukan pengkategorian berdasarkan jenjang 

(ordinal). Dengan perhitungan rumus menurut Azwar (2012) yang menjelaskan lima jenjang 

akan tetapi di penelitian ini disusun sebanyak tiga jenjang. Berikut rumus dari pengkategorian 

jenjang tersebut.  
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Tabel 4 

Tabel Jenjang Komitmen Perkawinan 

 

Rumus Skor Jenjang Jumlah Prosentase 

X ˂ (𝜇 ˗1,0 𝜎) X< 135 Rendah 38 38% 

(𝜇 ˗ 1,0 𝜎) ≤ X < (𝜇 + 1,0 𝜎) 136 ≤ 138 Sedang 6 6% 

(𝜇 + 1,0 𝜎) ≤ X 139 ≤ X Tinggi 56 56% 

  Total 100 100% 

Sumber : Output SPSS 29.00 for windows 

 

Pada tabel diatas menyajikan data yang menyatakan bahwa tingkat komitmen 

perkawinan pada subjek penelitian terbilang tinggi, yakni sebanyak 56 subjek atau 56% 

mampu melanjutkan hubungan dengan pasangannya dan sebanyak 38 subjek atau 38% 

memiliki kemampuan rendah dalam melanjutkan hubungan dengan pasangannya. 

 

Tabel 5 

Tabel Jenjang Kepercayaan Terhadap Pasangan 
Rumus Skor Jenjang Jumlah Prosentase 

X ˂ (𝜇 ˗1,0 

𝜎) 

X < 88 Rendah 41 41% 

(𝜇 ˗ 1,0 𝜎) ≤ X < (𝜇 + 1,0 𝜎) 88,5 ≤ 89,8 Sedang 7 7% 

(𝜇 + 1,0 𝜎) 

≤ X 

90 ≤ X Tinggi 52 52% 

  Total 100 100% 

Sumber : Output SPSS 29.00 for windows 

 

Pada tabel diatas menyajikan data yang menyatakan bahwa tingkat kepercayaan 

pada subjek penelitian terbilang tinggi, yakni sebanyak 52 subjek atau 52% mampu 

percaya pada pasangannya dan sebanyak 41 subjek atau 41% memiliki kemampuan 

rendah dalam mempercayai pasangannya. 

 

Pembahasan  

Variabel komitmen perkawinan memiliki hubungan positif dengan variabel 

kepercayaan yang berarti semakin tinggi komitmen perkawinan yang dimiliki seseorang maka 

semakin tinggi juga tingkat kepercayaan seseorang terhadap pasangannya. Begitu juga 

sebaliknya, semakin rendah komitmen perkawinan yang dimiliki seseorang maka semakin 

rendah juga tingkat kepercayaan seseorang terhadap pasangannya. Namun, korelasi antara 

dua variabel ini memiliki hubungan yang lemah dibuktikan dengan hasil uji product moment 

yang menghasilkan nilai 0,388 yang berarti hubungan antara variabel komitmen perkawinan 

dengan kepercayaan derajat korelasinya lemah. Penelitian ini melibatkan subjek penelitian 

sebanyak 100 orang dimana sebanyak 56 subjek atau sekitar 56% memiliki komitmen 

perkawinan tinggi. Tidak hanya itu saja, hasil lain menunjukkan sebesar 38 subjek atau sekitar 
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38% memiliki komitmen perkawinan rendah. Sedangkan data lain menyatakan bahwa 6 

subjek atau sekitar 6% memiliki komitmen perkawinan sedang. Artinya, pada penelitian ini 

menyatakan bahwa sebagian besar subjek penelitian memiliki komitmen perkawinan tinggi. 

Sebanyak 100 orang sebagai subjek penelitian yang terlibat ini terdiri dari 85 subjek 

berjenis kelamin perempuan atau sekitar 85% dan sebanyak 15 subjek atau sekitar 15% 

berjenis kelamin laki-laki. Ini berarti membuktikan bahwa sebagian besar subjek penelitian 

yang terlibat dalam penelitian ini di dominasi oleh perempuan. Lalu, dalam penelitian ini dari 

100 subjek yang terlibat terdiri dari 25 orang atau sekitar 25% subjek penelitian berumur 29 

tahun, 11 orang atau sekitar 11% subjek penelitian berumur 26 tahun, 10 orang atau sekitar 

10% subjek penelitian berumur 27 tahun, 16 orang atau sekitar 16% berusia 22-25 tahun, 9 

orang atau 9% berusia 28 tahun, 9 orang atau sekitar 9% berusia 30 tahun, dan kisaran 20 

orang atau sekitar 20% berusia 31-36 tahun. Artinya, pada penelitian ini subjek yang paling 

banyak terlibat adalah pada usia 29 tahun. 

Kemudian, dari hasil perhitungan diatas diperoleh hasil bahwa dalam 100 subjek yang 

terlibat menyatakan bahwa sebanyak 52 subjek atau sebesar 52% memiliki kepercayaan 

tinggi pada pasangannya. Lalu, sebanyak 41 subjek atau sekitar 41% memiliki kepercayaan 

yang rendah terhadap pasangannya. Sedangkan 7 subjek atau sebesar 7% memiliki 

kepercayaan sedang terhadap pasangannya. Pada penelitian yang dilakukan oleh Florentina 

(2020) yang menyatakan bahwa tingginya tingkat kepercayaan pada istri yang bekerja, maka 

semakin besar juga komitmen perkawinan yang dimiliki begitu juga sebaliknya. Namun, 

korelasi antara kepercayaan dengan komitmen perkawinan disini hubungannya juga lemah. 

Dalam penelitian ini menyatakan bahwa kepercayaan merupakan salah satu faktor signifikan 

yang berkontribusi terhadap kesejahteraan fisik maupun hubungan individu. Pastinya, 

pasangan sudah berkomitmen untuk melanjutkan ke jenjang perkawinan dan sudah memiliki 

rasa percaya pada pasangannya. Tanpa adanya rasa percaya pada pasangan, komunikasi 

pada pasangan dapat hancur dan hubungan yang sedang dijalani bisa dikatakan berada 

dalam hubungan toxic. 

Komitmen perkawinan sendiri berarti suatu keinginan yang muncul dari dalam diri 

individu untuk melanjutkan sebuah hubungan yang dijalani dan terlihat dari peningkatan 

kedekatan dan intensitas hubungan yang tidak berubah (Anderson & Sabatelli, 2011). Dalam 

hal ini, komitmen perkawinan terdiri dari tiga komponen yaitu komitmen personal, komitmen 

moral, dan komitmen structural. Dalam komitmen personal meliputi rasa ingin memelihara 

hubungan dan mempertahankan hubungan karena perasaan cinta dan puas terhadap 

pasangan maupun hubungan yang sedang dijalani. Yang kedua, pada komitmen moral 

terdapat nilai dan kepercayaan yang diyakini oleh masing-masing individu serta rasa 

bertanggungjawab. Dan yang terakhir merupakan komitmen structural yang yang didasari 

keinginan untuk bertahan karena alasan-alasan seperti mencegah pemutusan hubungan, 

tekanan sosial, prosedur perpisahan dan terhentinya investasi (Johnson, Caughlin & Huston, 

1999). 

Kunci dalam menjaga keutuhan dan keberlangsungan suatu hubungan perkawinan 

adalah adanya komitmen perkawinan (Knox & Schat, 2010). Hubungan dapat terus 

berkembang ketika antar pasangan memiliki kemampuan untuk mengungkapkan diri, adanya 

kelekatan, kepercayaan dan ketergantungan antar pasangan (Myers, 2010). Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Garcia & Gomez (2014) menyatakan bahwa perkawinan yang dirasa 

membawa kebahagiaan memiliki kaitan yang erat dengan keyakinan dan rasa percaya pada 

pasangan dan saling pengertian. Individu yang saling mendukung dan mampu percaya pada 
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pasangannya, ketika menghadapi suatu masalah akan dilaluinya bersama-sama dan 

menggunakan penyelesaian dengan keputusan bersama. Menjalani hubungan perkawinan 

jarak jauh (long distance marriage) kepercayaan berperan penting dalam meningkatkan 

komitmen perkawinan yang ada agar selalu terjaga dan terhindar dari permasalahan yang 

akan terjadi di kemudian hari. Pada penelitian Fachrial (2020) menyatakan bahwa komitmen 

perkawinan dan kepercayaan sama-sama memiliki nilai yang tinggi. Yang berarti menjaga 

hubungan untuk meningkatkan dan mempertahankan komitmen tidak jauh dari sikap saling 

terbuka dan percaya dengan pasangannya. Kesimpulan dari pemaparan diatas menyatakan 

bahwa besarnya komitmen perkawinan dapat dipengaruhi oleh adanya rasa percaya yang 

besar antara satu sama lain. Hal ini dibuktikan dengan semakin tinggi rasa percaya individu 

terhadap pasangannya, maka semakin kuat seseorang dalam mempertahankan 

hubungannya dalam jangka waktu yang lama. 

 

 

Kesimpulan  

Setelah dilakukan penelitian didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara komitmen perkawinan dengan kepercayaan, namun disini hubungan antara 

komitmen perkawinan dengan kepercayaan memiliki hubungan yang lemah. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji product moment yang menghasilkan nilai sebesar 0,388 dengan p= 0,001 (p 

< 0,05) yang berarti terdapat korelasi antara variabel komitmen perkawinan dengan 

kepercayaan. Dan hubungan antar variabel bernilai positif, dimana semakin tinggi komitmen 

perkawinan maka semakin tinggi juga kepercayaan pada pasangan. Begitu juga sebaliknya, 

semakin rendah komitmen perkawinan maka semakin rendah pula kepercayaan pada 

pasangan. Munculnya komitmen perkawinan tentunya tidak luput dari besarnya rasa percaya 

individu terhadap pasangannya. Karena, pondasi dari sebuah komitmen perkawinan didasari 

oleh rasa percaya terhadap pasangan. Jika tidak ada rasa percaya terhadap pasangan, maka 

hubungan yang sedang berlangsung tidak akan bertahan lama bahkan bisa juga terjebak 

dalam hubungan yang tidak sehat. 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran yang dapat peneliti berikan terhadap 

pasangan suami istri yang sedang menjalin hubungan jarak jauh untuk meningkatkan 

intensitas komunikasi dengan pasangan, selalu terbuka terhadap pasangan dengan segala 

hal yang terjadi, ;uangkan waktu untuk pasangan meski hanya bersenda gurau via sosial 

media, dan selalu berikan dukungan terhadap pasangan, agar pasangan merasa di hargai 

dan merasa terpacu semangatnya untuk menjalani aktivitasnya. Sedangkan saran untuk 

penelitian selanjutnya disarankan untuk bisa menambahkan variabel yang merupakan faktor-

faktor yang melandasi kuatnya sebuah komitmen perkawinan. 
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